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MEMORANDUM

: 004 /M/DIR-AP/X/2021

- Direksi, Pimpinan Anak Perusahaan, Kepala Divisi, serta Kepala Biro

: Direktur Utama Perum LKBN Antara

: Management Letter 2022: Arahan Kebijakan Umum Penyusunan RKAP 2022

A. PENDAHULUAN

Perum LKBN Antara secara rutin Menyusun Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP) sebagai
panduan kerja dan anggaran bagi direksi, anak perusahaan, divisi, serta biro daerah untuk menjalankan
aktifitas korporat berdasarkan visi, misi dan tujuan perusahaan.

Pada Management Letter 2022 ini, direksi menetapkan Panduan RKAP 2022 yang berisi antara lain;

1. Arahan kebijakan perusahaan yang berlandaskan kepada Aspirasi Pemegang Saham/Pemilik Modal
untuk Penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan Tahun 2022 (Surat dari KBUMN Nomor:

S-787/MBU/10/2021, tanggal 8 Oktober 2021)

2. Draft RIPP 2020-2024 Perum LKBN Antara, serta

3. Evaluasi terhadap Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan 2021 berdasarkan prognosa hasil per 30
September 2021 berbasis RKAP Tahun 2021.

Sesuai dengan aspirasi pemegang saham, pedoman penyusunan RKAP 2022 untuk Perum LKBN Antara
adalah sebagai berikut:

a.

Menyesuaikan rencana kerja dengan tema aspirasi pemegang saham BUMN 2022, yaitu:
Restrukturisasi dan Realignment dalam rangka transformasi ekonomi menuju negara maju melalui
penyesuaian model bisnis BUMN, konsolidasi, serta restrukturisasi untuk menciptakan nilai
tambah ekonomi dan sosial, dengan tetap menjaga prinsip tata kelola yang baik, manajemen risiko
yang terkendali, menjaga kesinambungan posisi keuangan BUMN, dan menciptakan sumber daya
manusia unggul.

Menyesuaikan rencana kerja dan anggaran dengan dokumen APS yang memuat: (1) Arahan umum,
(2) Roadmap BUMN 2020-2024, (3) Arahan program strategic delivery unit 88; (4) faktorisasi
aspek environmental, social and Governance dalam APS, (5) asumsi ekonomi makro, (6) visi dan
misi Klaster Masterplan 2020-2024 dan Arahan Taktis RKAP Tahun 2022, (7) Aspirasi Pemegang
Saham dalam Fungsi Keuangan, Manajemen Risiko, SDM, Hukum, Teknologi Informasi, dan
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan, (8) inisiatif strategis, Aspirasi Pemegang Saham dan Key
Performance Indicators (KPI) Klaster Sub-klaster.

Dalam menyusun RKAP 2022, arahannya sebagai berikut:

o Menggunakan masterplan dan atau RJPP 2020-2024 sebagai dasar dan rujukan;

e Berlandaskan 5 prioritas utama Kementerian BUMN dan core value AKHLAK

o Menyusun rencana kerja secara lengkap dan komprehensif;

e Menggunakan rencana kegiatan sebagai dasar dalam menyusun rencana anggaran.




Berikut adalah Panduan RKAP 2022 yang ditetapkan oleh Direksi LKBN ANTARA:

B. ASPIRASI PEMEGANG SAHAM (SHAREHOLDER ASPIRATION)

1.

Arahan Umum

Aspirasi Pemegang Saham/Pemilik Modal (APS) adalah pedoman penyusunan Rencana Kerja dan
Anggaran Perusahaan (RKAP) Badan Usaha Milik Negara (BUMN) Tahun 2022. Berdasarkan amanat
Pasal 22 Undang-Undang No. 19 Tahun 2003 tentang Badan Usaha Milik Negara dan Pasal 63
Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas serta memperhatikan Peraturan
Menteri BUMN No. 21/MBU/2012.

Inisiatif Strategis dan Roadmap BUMN (2020 —2024)

Roadmap BUMN 2020-2024 disusun untuk merealisasikan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional (RPJMN) Tahun 2020-2024 terkait sasaran pembangunan jangka menengah 2020-2024
Indonesia, yaitu untuk mewujudkan masyarakat Indonesia yang mandiri, maju, adil, dan makmur
melalui percepatan pembangunan di berbagai bidang dengan menekankan terbangunnya struktur
perckonomian yang kokoh berlandaskan keunggulan kompetitif di berbagai wilayah yang didukung
oleh sumber daya manusia yang berkualitas dan berdaya saing. Hal itu tergambarkan melalui 7 agenda
utama RPJMN Tahun 2020-2024 sebagai berikut:

Memperkuat Ketahanan Ekonomi untuk Pertumbuhan yang Berkualitas

Mengembangkan Wilayah untuk Mengurangi Kesenjangan & Menjamin Pemerataan
Meningkatkan Sumber Daya Manusia yang Berkualitas dan Berdaya Saing

Revolusi Mental dan Pembangunan Kebudayaan

Memperkuat Infrastruktur untuk Mendukung Pengembangan Ekonomi & Pelayanan Dasar
Membangun Lingkungan Hidup, Meningkatkan Ketahanan Bencana dan Perubahan lklim
Memperkuat Stabilitas Politik, Hukum, Pertahanan dan Keamanan (Polkumhankam) serta
Transformasi Pelayanan Publik

e pe T

Dalam Roadmap BUMN 2020-2024, tertuang 5 formulasi prioritas Kementerian BUMN yang menjadi
landasan arah kebijakan selanjutnya sebagai berikut:

a.  Nilai Ekonomi dan Sosial untuk Indonesia: Meningkatkan nilai tambah ekonomi (economic value

added) dan dampak sosial bagi masyarakat dan ekonomi Indonesia;
b. Inovasi Model Bisnis: Restrukturisasi model bisnis melalui pembangunan ekosistem, kerjasama,

pertimbangan kebutuhan stakeholders, dan fokus pada bisnis inti;

c. Kepemimpinan Teknologi: Memimpin secara global dalam teknologi strategis dan melembagakan
kapabilitas digital;

d. Peningkatan Investasi: Mengoptimalkan nilai aset dan menciptakan ekosistem investasi yang sehat,

serta
e. Pengembangan Talenta: Mengedukasi dan melatih tenaga kerja, mengembangkan SDM
berkualitas untuk Indonesia, profesionalisasi tata kelola dan sistem seleksi SDM.

Implementasi Roadmap BUMN 2020-2024 kemudian dijabarkan dalam tiga tahapan utama sebagai
berikut:




Tahap I: Survival & Mempertahankan Kelangsungan Hidup: Pandemi Covid-19 memiliki dampak
yang signifikan pada kinerja BUMN tahun 2020 dan diperkirakan akan berlanjut sampai dengan
kuartal dua tahun 2022. Sektor-sektor transportasi, minyak dan gas, dan pariwisata merupakan tiga
sektor yang paling terdampak Covid-19. Dalam kondisi makro demikian, tiga inisiatif utama pada
tahapan ini adalah:

Inisiatif A1: Melindungi BUMN strategis dan BUMN yang terdampak Covid- 19 dari dampak
pelemahan arus kas akibat penurunan penjualan. Dalam kaitan ini, program Pemulihan
Ekonomi Nasional (PEN) dirancang untuk memperkuat struktur permodalan BUMN dan/atau
memberikan bantuan pinjaman untuk mengatasi masa pemulihan Covid-19.

Inisiatif A2: Pembentukan klasterisasi berdasarkan keterkaitan supply-chain dan kesamaan
industri untuk meningkatkan sinergi berdasarkan keterkaitan operasi klaster BUMN sesuai
Instruksi Menteri BUMN Nomor INS-1/MBU/09/2020, Surat Kuasa Khusus nomor SKK-
32/MBU/09/2020 s.d. SKK-54/MBU/09/2020.

Berdasarkan informasi lisan dari Tim Keasdepan Jasa Telekomunikasi dan Media
Kementerian BUMN pada tanggal 25 Oktober 2021, Perum Lembaga Kantor Berita Nasional
Antara masuk ke dalam Klaster Jasa Telekomunikasi dan Media. Hingga Manajemen Letter
ini diturunkan, penunjukan resmi belum diserahkan.

Inisiatif A3: Memperbaiki landasan tata kelola BUMN dengan melakukan diagnosis gap
analysis dan menerbitkan rangkaian Peraturan Menteri untuk memperbaiki tata kelola yang
meliputi transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, independensi dan keadilan.

Tahap 11: Restrukturisasi dan Penyesuaian

Inisiatif BI: Memperbaiki portofolio dengan restrukturisasi korporasi yang bertujuan untuk
melakukan konsolidasi dan simplifikasi. Inisiatif ini merupakan kelanjutan dari inisiatif
klasterisasi pada tahap I Inisiatif A2, di mana langkah klasterisasi ditindaklanjuti dengan
simplifikasi struktur korporasi pada masing-masing BUMN yang bertujuan untuk
memfokuskan kembali pada bisnis utama dan penyederhanaan struktur korporasi;

Inisiatif B2: Memperbaiki struktur permodalan BUMN untuk mencapai struktur keuangan
yang berkesinambungan dengan mempertahankan rasio-rasio keuangan setara dengan
perusahaan dengan peringkat investment grade. Beberapa BUMN mengalami penurunan
kualitas struktur keuangan baik karena dampak Covid-19 maupun peninggalan struktur
keuangan yang lemah dari periode sebelum COVID-19. Dengan mengembalikan rasio-rasio
keuangan seperti Financing Debt to EBITDA Ratio dan Financing Debt Investerd Capital
Ratio pada standar perusahan dengan rating investment grade diharapkan dapat a)
mengoptimalkan biaya modal BUMN, dan b) menjaga cadangan cukup untuk pertumbuhan di
masa yang akan datang.

Inisiatif B3: Mempersiapkan landasan untuk inovasi model bisnis baru, dalam hal ini termasuk
beberapa inisiatif yang diformulasikan oleh masing-masing klaster.

Tahap III: Inovasi dan Transformasi adalah tahap ekspansi dimana BUMN diharapkan dapat
menciptakan kesempatan partisipasi sektor swasta dan melakukan spesialisasi keahlian pada
masing-masing BUMN, baik BUMN dengan tujuan sosial maupun komersial
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3. Arahan Program Strategic Delivery Unit 88
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Salah satu Aspirasi Pemegang Saham adalah penyelesaian target program transformasi dan
pengembangan BUMN yang tertuang dalam 88 program strategis Kementerian BUMN. Target waktu
penyelesaian program tersebut ditetapkan, dilaporkan dan dimonitor oleh Strategic Delivery Unit
Kementerian BUMN. Adapun 29 proyek strategis dari 88 program strategis Kementerian BUMN pada
tahun 2022 adapun sebagai berikut:

41 Program Strategic Delivery Unit untuk tahun 2021
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29 Program Strategic Delivery Unit untuk tahun 2022
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Faktorisasi Aspek Environmental, Social dan Governance dalam APS

Stabilitas ekonomi dan investasi bergantung pada stabilitas ekosistem kehidupan, baik dari sisi
kesehatan masyarakat, iklim, sosial, ataupun berbagai sisi lain. Pandemi Covid-19 menjadi contoh
nyata bahwa stabilitas ekonomi dan investasi tidak terlepas dari hal tersebut. Berbagai sisi yang penting
dalam mendukung stabilitas ekonomi dan investasi dirangkum menjadi tiga aspek utama yang dikenal
sebagai aspek ESG (Enviromental, Social, and Governance). Urgensi mempertimbangkan aspek-aspek
tersebut dalam setiap kegiatan usaha adalah demi menciptakan stabilitas ekonomi dan investasi yang
berkelanjutan. Oleh karena itu, BUMN diminta untuk selalu memperhatikan aspek ESG dalam setiap
program kerja dan investasi yang dilaksanakan. Masing-masing aspek ESG dijabarkan sebagai berikut:

Aspek Lingkungan (Enviromental) merupakan aspek yang menilai risiko dari kegiatan sebuah
perusahaan maupun supplier/partner yang berdampak pada lingkungan secara fisik. Isu lingkungan
dapat berupa: 1) perubahan iklim; 2) polusi udara; 3) air; 4) limbah; dan 5) keanekaragaman hayati.

Aspek Sosial (Social) merupakan aspek yang menilai risiko dari kegiatan sebuah perusahaan yang
berdampak pada aksi sosial, termasuk kepada pegawai baik langsung maupun tidak langsung,
pelanggan, dan masyarakat sekitar. Isu dalam aspek sosial dapat berupa 1) regulasi kepegawaian;
2) investasi pada tenaga kerja; 3) produk dan jasa yang disediakan; 4) dampak kepada masyarakat
sekitar; dan 5) budaya organisasi dan inklusi keragaman.

a. Environmental (E)
b. Social (S)
¢. Governance (G)

Aspek Tata Kelola (Governance) merupakan aspek yang menilai pelayanan dan mitigasi risiko
dalam kualitas dan ketepatan waktu pengambilan keputusan, struktur tata kelola, dan distribusi

tanggung jawab kepada berbagai stakeholder. Isu dalam aspek governance
dapat berupa: 1) etika bisnis; 2) alokasi sumber daya;3) struktur dan keterlibatan dalam tata kelola;

dan 4) advokasi dan posisi eksternal




5. Asumsi Ekonomi Makro

Penyusunan RKAP Tahun 2022 agar mengikuti asumsi ekonomi makro yang digunakan dalam
penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Tahun 2022, sebagai berikut:

Indikator Outlook 2021 RAPBN 2022
Pertumbuhan ekonomi (%, yoy) 3,7-4,5 5,0-5,5
Inflasi (%, yoy) 1,8-2,5 3,0
Suku bunga (%) 6,34-724 6,82
Nilai tukar rupiah (Rp/USD) 14.200 — 14.600 14.350
Harga minyak mentah Indonesia (USD/barrel) 55-65 63
Lifting minyak (ribu barrel per hari) 680 — 705 703
Lifiing gas (ribu barrel setara minyak per hari) 987 — 1007 1.036

|

6. Visi dan Misi Klaster Master Plan 2020-2024 dan Arahan Taktis RKAP 2022

Roadmap BUMN 2020-2024 menjadi landasan untuk pembentukan kluster/Sub-klaster. Dari masing-
masong klaster dan sub klaster disusun masterplan yang berisi visi-misi dan insiatif strategis yang akan
dilakukan dalam lingkup masing-masing klaster/sub klaster. Perum Lembaga Kantor Berita Nasional
Antara masuk ke dalam Klaster Jasa Telekomunikasi dan Media, dengan sasaran umum sebagai

berikut:

Visi dan Misi Roadmap 2020-2024 Arahan Taktis RKAP 2022

Sub Kiaster Telekomunikasi

Memperkuat ekonomi digital dan ekonomi kreatif
secara berkelanjutan dengan bertranformasi
menjadi perusahaan berbasis “digital-ready
organization”, dengan tetap memperhatikan

Menjadi Perusahaan telekomunikasi digital kelas
dunia yang memberdayakan perusahaan publik/
swasta dan masyarakat untuk menciptakan nilai
ekonomi dan sosial bangsa secara berkelanjutan

dengan 1) mempertahankan kepemimpinan : ; oK
teknologi dalam konektivitas, 2) menjadi E‘gﬁ';f;:ﬁ:;ﬁ:;ﬁawa"ga" R
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b. Memaksimalkan nilai implementasi 5G

sejalan dengan ketersediaan spektrum
frekuensi;

c. Menjadi pemimpin B2B IT/ Layanan digital;

d. Pembentukan ekosistem B2C digital yang
kuat;

e. Transformasi bisnis sebagai perusahaan
pembiayaan film.




7. Aspirasi Pemegang Saham Dalam Fungsi Keuangan, Manajemen Risiko, SDM, Hukum,
Teknologi Informasi, dan Tanggung Jawab Sesial dan Lingkungan

1) Fungsi Kenangan

a. BUMN diharapkan dapat menyiapkan infrastruktur dan suprastruktur untuk dapat menyusun
laporan keuangan berdasarkan segmen: a) komersial, dan b) Segmen Public Service Obligation
dan diharapkan laporan segmentasi menjadi bagian dari Catatan Atas Laporan Keuangan yang
diaudit untuk tahun 2022.

b. BUMN diharapkan dapat meningkatkan akuntabilitas pelaporan keuangan dengan ketentuan
minimum opini auditor terhadap laporan Keuangan audited BUMN pada level Wajar Tanpa
Pengecualian;

¢. BUMN diharapkan dapat merealisasikan target-target keuangan sebagai berikut:

1) Ekspansi yang Berkesinambungan yang diukur dari parameter:

i.  Ekspansi EBITDA dan CFO (Cash Flow from Operation): merupakan indikasi
pertumbuhan skala bisnis (penjualan/iop-line) yang berimbang dengan pengendalian
biaya, dan pengelolaan modal kerja dari kegiatan utama BUMN yang dibuktikan
dengan arus kas positif dari kegiatan utama usaha BUMN yang bersangkutan, dan

ii. Net Profit dan Dividend: menunjukkan kapasitas pembayaran dividen kepada
pemegang saham (tidak termasuk pendapatan dan biaya non usaha)

2) Penciptaan Nilai Ekonomis (Economic Value Creation) yang diukur dengan parameter tingkat
kembalian investasi (Return on Invested Capital atau ROIC) di atas biaya modal tertimbang
(Weigthed Average Cost of Capital atau WACC) atas modal (atau Invested Capital) yang
digunakan untuk menciptakan kembalian investasi. Formulasi umum matriks di atas adalah
sebagai berikut:

Economic value creation (nilai tambah ekonomi) dihitung berdasarkan ekstra kembalian
investasi (return on invested capital on ROIC) di atas biaya modal yang digunakan untuk
mendapatkan kembalian investasi tersebut (Weighted Average Cost of Capital atau WACC)

ROIC dihitung berdasarkan formula:

Laba bersih tahun berjalan + biaya bunga
Invested capital = hutang pendanaan + modal

ROIC =

WACC dihitung berdasarkan formula:

Hutang pendanaan
Invested capital

) Modal ;
X Ef fective cost of debt‘ +* [hwe % Costof equlty]

RS I sted capital

Effective cost of debt = Weighted average cost of debt x (1 — Effective cost tax rate):
merupakan rata-rata terimbang biaya bunga masing-masing BUMN dan komponen ini
menunjukkan borrowing capacity masing-masing BUMN.

Cost of equity ditetapkan oleh kementerian BUMN dengan catatan cost of equity untuk
proyek PSO akan lebih rendah dibandingkan proyek/BUMN non-PSO.

*pembakuan formulasi akan dibahas dalam penyusunan RKAP dan disepakati dalam Kontrak
Manajemen




3) Mempertahankan posisi keuangan yang berkesinambungan (Sustainable Financial Position)
di mana masing-masing BUMN secara bertahap dan dalam jangka panjang dapat
mempertahankan rasio-rasio hutang pendanaan pada level rasio yang dimiliki oleh
Perusahaan dengan peringkat investment grade sebagai berikut:

i.  Financing debt to Invested Capital pada kisaran 15% sampai dengan 45%, dan
ii. Financing debt to EBITDA pada kisaran 1 sampai dengan 3 kali.

d. Sesuai Undang-Undang BUMN Nomor 19 tahun 2003 dan Peraturan Pemerintah Nomor 45
Tahun 2005 BUMN yang menjalankan penugasan dari pemerintah, dalam bentuk Public Service
Obligation, subsidi, pembangunan infrastruktur, dan penugasan lainnya, agar mengikutsertakan
Kementerian BUMN dalam pembahasan perencanaan penugasan dan mengusulkan penetapan
penugasan dalam RUPS RKAP.

e. BUMN yang telah mencantumkan sahamnya di bursa efek atau perseroan terbuka (Tbk), diminta
menyampaikan RKAP kepada pemegang saham Seri A Dwiwarna selambat-lambatnya 1 (satu)
bulan setelah disetujui/disahkan.

f BUMN yang masih memiliki Rekening Dana Investasi (RDI), Sub-Loan Agreement (SLA),
Bantuan Pemerintah Yang Belum Ditetapkan Statusnya (BPYBDS), dan Dana PMN yang belum
dimanfaatkan, dalam RKAP harus menuangkan posisi/nilai, skema rencana penyelesaian, serta
informasi yang relevan lainnya.

g. BUMN yang tidak dapat memenuhi target APS 2022 karena sedang dalam proses
restrukturisasi/tingkat kesehatan tidak sehat, target/sasaran kinerja BUMN dapat dikecualikan
tergantung persetujuan dari wakil menteri BUMN yang menangani. Untuk BUMN yang sudah
tidak beroperasi, target dan KPI ditentukan secara tersendiri oleh wakil menteri BUMN yang

menangani.

2) Fungsi Manajemen Risiko dan Kepatuhan:

a. BUMN wajib melaporkan dalam Laporan Manajemen Triwulan mengenai tindak lanjut
rekomendasi Hasil Pemeriksaan BPK, BPKP dan KAP;
b. BUMN diminta untuk melakukan penilaian Risk Maturity Index (RMI) dengan target nilai
sebagai berikut:
1) Bagi BUMN yang telah melakukan penilaian RMI pada tahun 2021 untuk melakukan langkah
perbaikan sesuai rekomendasi hasil penilaian dan ditetapkan target RMI pada tahun 2022 lebih
tinggi 0.5 poin dari tahun 2021.
2) Bagi BUMN yang pernah melakukan penilaian RMI sebelum tahun 2021 ditetapkan target
RMI tahun 2022 lebih tinggi 1.0 poin dari hasil penilaian RMI terakhir.
3) Bagi BUMN yang belum pernah melakukan penilaian RMI untuk melakukan penilaian RMI
tahun 2022 dengan target minimal level 3.
c. Setiap triwulan, BUMN diharapkan melakukan stress testing atas target-target utama 2022 dan
menyesuaikan kembali daftar risiko utamanya apabila terdapat deviasi signifikan.
d. BUMN wajib menyusun Bab Manajemen Risiko RKAP 2022 sebagai bab tersendiri dalam buku
RKAP 2022 dengan memperhatikan kebijakan umum manajemen risiko BUMN 2022 pada butir 2
di atas yang memuat:
1) Evaluasi penerapan manajemen risiko tahun 2021;

2) Kebijakan umum manajemen risiko tahun 2022;
3) Kebijakan atau pernyataan selera risiko (risk appetite statement) yang telah disetujui Dewan

Komisaris/Dewan Pengawas;
4) Kebijakan toleransi risiko (risk tolerance) untuk masing-masing inisiatif strategis RKAP;
5) Kebijakan kriteria kemungkinan (likelihood) dan dampak (impact);




6) Daftar risiko utama yang memuat (i) sasaran, (ii) jenis/kategori risiko, (iii) peristiwa risiko

7) (risk event), (iv) penyebab risiko, (v) dampak risiko kuantitatif rupiah (wajib ada dengan
menghitung dampak pada tahun berjalan), (vi) penjelasan dampak risiko, (vii) kontrol
eksisting, (viii) penilaian efektifitas kontrol, (ix) tingkat kemungkinan risiko inheren, (x)
tingkat dampak risiko inhren, (xi) level risiko inheren, (xii) rencana penanganan risiko, (xiii)
target waktu penanganan, (xiv) tingkat kemungkinan risiko residual, (xv) tingkat dampak
risiko residual, (xvi) level risiko residual, (xvii) dampak risiko kuantitatif residual (wajib ada)
(xviii) penjelasan dampak risiko residual.

8) Peta risiko (heatmap) yang memuat heatmap risiko inheren di awal tahun dan risiko residual di
akhir tahun.

9) Timeline penanganan risiko yang memuat (i) rencana penanganan risiko, (ii) breakdown
rencana penanganan, (iii) output masing-masing breakdown rencana penganganan, (iv)
waktu penanganan yang dibreakdown secara bulanan, (v) PIC yang bertanggungjawab.

¢. BUMN melaporkan hasil penanganan risiko utama setiap triwulan yang menjadi bagian dari
laporan manajemen triwulanan sebagai bab tersendiri yaitu Bab Hasil Penerapan Manajemen

Risiko yang memuat:

1) Hasil penanganan risiko yang menggambarkan penurunan terjadinya dampak dan
kemungkinan atas suatu risiko.

2) Pemutakhiran daftar risiko utama seperti butir d.6 di atas untuk proyeksi triwulan berikutnya
hingga akhir tahun.

3) Fungsi Sumber Daya Manusia

a. BUMN yang telah menyusun Blueprint Pemenuhan Amanat Undang-Undang Nomor 8 Tahun
2016 tentang Penyandang Disabilitas, diminta untuk melaporkan realisasi program Tahun 2021
serta menyusun dan melaksanakan strategi implementasi pada Tahun 2022. Adapun bagi BUMN
yang belum menyusun Blueprint dimaksud, diminta untuk memenuhinya pada Tahun 2022
dimana dapat dilakukan melalui kolaborasi/benchmarking dengan BUMN lain, sekaligus
mengakselerasi implementasinya pada Tahun 2022.

b. BUMN diminta untuk memastikan pemenuhan data Pengurus BUMN, Anak Perusahaan BUMN,
dan Perusahaan Afiliasi Terkonsolidasi BUMN serta Talent Pool pada portal Human Capital

BUMN
c. Indikator Pengembangan Talenta™:
No Indikator Formula Target

1 Rasio perempuan Jumizh Nominated Talen! perempuan x 100% Besaran disesuaikan
?::‘;:‘ nominated lumlah Nom(nated Talent dengan karakteristik

5T Rasio milenial (542) e Top Talent (S0, 1o klister dimana minimal
dalam  nominated Jumiah Naminated Tatent lebih tinggi dari realisasi
falent tahun sebelumnya

“besaran disesuaikan dengan karakleristik kiaster, dimana minimal lebih tinggi dari realisasi tahun sebelumnya

4) Fungsi Hukum

a. BUMN wajib memprioritaskan penyelesaian permasalahan hukum antar/terkait BUMN/anak
perusahaan BUMN/perusahaan yang terafiliasi, dalam rangka sinergi sebagai keluarga besar
BUMN serta melaporkan progress-nya secara periodic dalam Laporan Manajemen Triwulan
maupun Tahunan;

b. BUMN wajib melaporkan dalam Laporan Manajemen Triwulan dan Tahunan mengenai
perkembangan penanganan kasus hukum di BUMN/Perusahaan afiliasi yang melibatkan
Menteri/Wakil Menteri BUMN.




5) Kebijakan Teknologi dan Teknologi Informasi

BUMN yang belum memiliki dan/atau menetapkan Masterplan Teknologi Informasi (MPTT) agar
pada tahun 2022 wajib melakukan penyusunan dan penetapan sesuai dengan Peraturan Menteri
Badan Usaha Milik Negara Nomor PER-02/MBU/2013 jo PER-03/MBU/02/2018;

BUMN yang belum melakukan Asesmen IT Maturity Level oleh Pihak Independen pada tahun
2021 agar pada tahun 2022 wajib melakukan asesmen sesuai dengan surat atas nama Menteri
BUMN Nomor S-122/DSI.MBU/05/2021 perihal Pedoman Pelaksanaan Asesmen IT Maturity;
BUMN yang belum melaksanakan Assessment INDI 4.0 di tahun 2021 wajib melaksanakan di
tahun 2022. Bagi BUMN yang belum mencapai skor 3.5 wajib menyusun dan
mengimplementasikan Roadmap pemenuhan gap, sedangkan BUMN yang telah mencapai skor
minimal 3,5 wajib melaporkan implementasi transformasi Industri 4.0 pada Laporan Manajemen

Triwulanan BUMN;

BUMN wajib berpartisipasi dalam Program Making Digital Talent BUMN dengan menugaskan
karyawannya untuk pencapaian target kepesertaan sebanyak 5% dari jumlah keseluruhan SDM
(organik dan non-organik) perusahaan, termasuk anak dan cucu perusahaan pada tahun 2022.

6) Fungsi Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan

BUMN diminta untuk melakukan pembaharuan atas TPB Prioritas untuk Tahun 2022, baik pada
tingkat BUMN, Holding maupun Klaster.

BUMN diminta menyusun Program TJSL BUMN yang dijalankan sebagai pendekatan dari
peningkatan nilai perusahaan.

BUMN diharapkan telah membentuk Komite TJSL atau Komite dengan fungsi yang sama di
lingkup BUMN selambat-lambatnya tahun 2022.

BUMN diminta menjalankan progam TJSL yang mencakup:

Share Value (CSV)

No Program Target Minimal Keterangan

Pelaksanaan  Program | Minimal 3 program per | Program Pengembangan UMK
TJSL BUMN Priontas | masing — masing target | tdak terbatas kepada UMK
(Pendidikan, Lingkungan, | prioritas yang menjadi Mitra Binaan
Pengembangan UMK} BUMN melalui Program PUMK

(terbuka untuk seluruh UMK)

2 Program dengan | Minimal 2 Program Program dengan Pendekatan
menggunakan CSV adalah Perusahaan yang
pendekatan Creating menciptakan Niai Bersama

dengan mengatasi tantangan
sosial sebagai bagian dari

strategi inti mereka mencapai
kapitalisasi pasar yang lebih
tnggi dan keunggulan
kompetitif yang bertahan lama

8. [Inisiatif Strategis, Aspirasi Pemegang Saham dan Key Performance Indicator (KPI) Klaster/Sub
Kiaster

Inisiatif strategis dan KPI BUMN Tahun 2022 harus sejalan dengan inisiatif strategis yang ada
dalam roadmap klaster dan RJPP masing-masing BUMN;

Tnisiatif strategis dan KP1 BUMN Tahun 2022 harus dijabarkan ke dalam lima program prioritas
sebagaimana dijelaskan dalam Renstra Kementerian BUMN;

Inisiatif strategis dan KPI BUMN Tahun 2022 untuk masing-masing klaster dan sub-klaster adalah
sebagaimana dijabarkan pada halaman berikut. Masing-masing inisiatif strategis harus dijabarkan
dalam rencana program kerja yang akan dilaksanakan pada tahun 2022 disertai dengan besaran

anggaran yang dibutuhkan dalam pelaksanaan program kerja tersebut.
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Untuk penentuan detail KPI untuk masing-masing BUMN mengacu pada ketentuan yang ada dan
atau sesuai kebijakan yang dikoordinasikan oleh Wakil Menteri BUMN yang membidangi BUMN
yang bersangkutan dengan memperhatikan panduan sebagaimana KP1 setiap Klaster dan Sub
Klaster tersebut.

BUMN yang mendapat tambahan PMN tahun 2021 dan 2022 dan realisasi penyerapannya belum
mencapai 100% diminta untuk menambahkan KPI PMN dalam Kontrak Manajemen dan
menyajikannya secara terpisah dari KPI Direksi secara kolegial.

Klaster Jasa Telekomunikasi dan Media

a) Sub

Klaster Telekomunikasi

Bo' Inielabf Stigteg's SDUBS T KPH<022 Azuan Penetspan Tagel
1 |Ekssansi yang profleble ¢ EQITOA :::Md:-wmmmuwum
2 Viaaplakan Economic Value Adc dengan realisas c ROC »= WACC Lebih bk dari bihun scheiumnya atau erpenubinga
}mms _Fs ¢ ROC sama dengan 2e & atss WACT trget minmal
Vienjags kondisi keuanga BUMN dengan
3 3 i gearng dan det serice G Interest Bearing Debt o ETDA dan bnkerost Bearing  Lebsh baik dari tanhun sebeiumnya aiau erpenuhinga
setara dengen r3SiG-1aS0 yang 3433 pada perusehaan Detl 1 vesied Capitsl trgetminmal
Twestnent Grade
Nilsi © i Sosial - Oper 4 e mﬂmmmfdmwﬂm ¢ Home W Lﬂxh_ﬂ\df]mm.-yamum.ﬁnﬂ
i uffisas . s s Lroetminimal ==
|Nitai Zhenomi Sosal - Sosial § | Pembantbcn Merat Puth Fund s Merah Puth Fund Sesuai miestns
Menjadi pernmpin B23 Mayanan Giglal melaks Letih bak dan tzhun sebshumnya 33u lerpen. Hinya
6 liamyram saegs € Erudlowas troetrivimal
. Panbentian chosser B2C dotal cengan
{hovas kocd Bsns
7 {mem antaxkan keunggulan Tekom dan kapiled c Exenal Letsh bak dan ahun sebelummya 23y tepenuhingg
eksternal urtuk meningkakan skala perusehaan trgetminimal
= Unicom duiung okeh BUMN I R
K epemimpinan 5 seagal operabr nasional LAk
8 Imﬂm“mmm_ 7 c Project miestne compiefon for planned 5G inilabve  Sesuai miesone
: nefsiens dan dupikas investas 5G d indust
X evemirpian Tomoiog 5 g 3
Keperminpinan SC sebagai cperakr nasional untk -
3 |memaksimalkan nis ¢an menghindari c Mebie data revena share "L"’w“‘:'wm"’“"m
nefsions dan dupikas invesizs 5G d ndush
Telkom Dighy Venure sebaga modal venara Lebih baik dari ahun sehaumnya atau Brpeutnya
10
serskaia dnia ¢ Thaces Ve Lxdvalie trgeminmal
1 Telom Digtal Venirre sebaga modal venbra c WVaneym Letsh baik dani Wahun seboumnya alay Srperuhnya
Pemunckatzn hvestasi cerskda duva target minmal
anak a7 = "
12 |sbridiary berdasarian EVA can campak 6 aubsidaries wih ROC > WACC Tebom tf‘;;““"""“‘“””“"‘
|scaiodkenom! o
3 SDM yang ngg dan profosicnd s \tienial =42 tahur) dafam nomnaled blent ::':!‘:_““‘”““m"’““”“""""
= 1 14 v , SOM yanz can profesonal s Pes daiam nom ated teent ﬁ?wmmmww-
[Transformasi squkir korperal menad: digilad ready " Lebih bak dari hun sebdum tya atau lerpenubingg
1] . [ _;G Digitl tentreadiness (buls) rostmisinal o e )

C. ARAHAN STRATEGIS MANAJEMEN PERUM LKBN ANTARA TERKAIT PROGRAM KERJA
PERUSAHAAN TAHUN 2022

1. Visi dan Misi Perusahaan

Visi:

“Menjadi Kantor Berita Yang Berkelas Dunia Melalui Penyediaan Jasa Berbagai Produk Multimedia.”

Misi:
a.

b.

Memperkuat marwah LKBN Antara sebagai sebuah kantor berita serta perusahaan multimedia

yang modern.
Mengembangkan jurnalisme Indonesia yang mendidik, mencerahkan, dan memberdayakan dalam

bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Menyediakan produk serta jasa informasi dan komunikasi yang akurat, terpercaya serta

menguntungkan di bidang multimedia.
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d. Mengembangkan perusahaan yang modern dan berkesinambungan sehingga dapat memberikan
kesejahteraan kepada para stakeholdersnya.

2. RJPP 2020-2024

RJPP 2020-2024 fokus pada penataan perusahaan untuk mempercepat pemulihan, meningkatkan kinerja
keuangan pasca COVID-19 serta meningkatkan kemandirian perusahaan melalui pengembangan bisnis dan

inovasi.

Untuk mewujudkan Arahan Strategis Perusahaan, maka perlu dilakukan penjabaran terhadap rencana
tahunan yang akan dilakukan oleh PERUM LKBN ANTARA. Hal ini perlu dilakukan sebagai acuan dalam
penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP) per tahun.

3. Strategi Perusahaan tahun 2022

Tema RKAP Perum LKBN Antara tahun 2022 adalah “Ekspansi Bisnis, Transformasi Kesisteman dan
Pengembangan SDM untuk Keberlanjutan Perusahaan™.

Sechingga Strategi Perusahaan pada tahun 2022 difokuskan pada memenuhi tahapan operasionalisasi atas
layanan bisnis baru yaitu electronic trading platform melalui kerja sama dengan pihak ketiga yaitu
Bloomberg dan transformasi kesisteman yang dapat membantu kemudahan dalam operasional Perusahaan

dan juga dilakukan pengembangan SDM secara terus menerus guna keberlanjutan Perusahaan dalam
kondisi yang dinamis.

Adapun inisiatif strategi Perusahaan untuk tahun 2022, sebagai berikut:

Menjadi kantor berita yang berkelas dunia melalui
penyediaan jasa berbagai produk multimedia.

milyar, laba 14,02 milyar
juta/tahun

: Pillar 1: Pillar 2: Pillar 3:
7 "C’“M"'fd‘ﬂﬂ kfm""""f dan Ekspansi bisnis melalui electronic Mengintegrasikan bisnis
g i h"'"'f" berita m""’!‘" trading platform dan Antara Eyes perusah laluir i
= integrasi platform National anak usaha
e Newsroom
= Key imitiatives: Key initiatives: Key initiatives:
2 1 dengan RRI 1. Mewjadi peayedia layanan efectrowic 1. Menyiapkan PT INQ sebagai penyedic

dan TVRT Emr
2 2. Membaat bank berita nasonal 2. Menyeiesailan tahapan Awara Eye 2. Membentuk Antara Onzite/Antara Digizal
o Media
z T P P s R Y A N S oy G el S S ]
é Enabler 1:
) Meningkatkan kepatuhan tata Key initiatives: 1. Menyelesaikan Antara Virtual Office Systerm, 2. Menyiapkan masterplan Tl
® kelola dan inovasi
I
& Enabler 2: Key initic 1. M lesaikan HRMS, 2. iyiapkan talenta p P dan millennial, 3. Mendukung
Standarisasi kompetensi program digital taient making BUMN




Pada tahapan ini terdapat 6 (enam) Strategi Perusahaan yang perlu dinyatakan kembali untuk menekankan
pentingnya direalisasikan, yaitu:

1. Meningkatkan keterbacaan dan kualitas berita melalui integrasi platform National
Newsroom

Salah satu sasaran utama Perum LKBN Antara yang tertuang dalam Rencana Jangka Panjang
Perusahaan 2020 — 2024 adalah peningkatan tingkat keterbacaan menjadi 300 juta per tahun. Tingkat
keterbacaan ini akan memantapkan posisi Antara sebagai institusi dengan jumlah pembaca paling besar
di tingkat nasional — dengan saluran distribusi beragam mulai dari pelanggan (baik media cetak
maupun daring), media luar ruang, dan media daring yang langsung menjangkau pembaca umum
(antaranews.com). Pencapaian sasaran ini juga akan meningkatkan posisi Antara sebagai mitra strategis
negara dalam hal sosialisasi program-program pemerintah.

Pada tahun 2022, salah satu inisiatif strategis perusahaan untuk mencapai sasaran ini adalah melalui
integrasi platform National Newsroom yang akan menyatukan sumberdaya tiga lembaga pers nasional
yaitu, Kantor Berita Antara, Televisi Republik Indonesia (TVRI), dan Radio Republik Indonesia (RRI).
Dari sisi tingkat keterbacaan berita, penyatuan sumberdaya ini akan menambah jalur distribusi berita-
berita Antara ke daerah-daerah yang hanya bisa dijangkau oleh TVRI dan RRIL Di sisi lain, berita-
berita Antara juga akan semakin berkualitas melalui akses bank data dan arsip yang dimiliki oleh TVRI
maupun RR1L.

PROGRAM KERJA INDIKATOR KINERJA UNIT

Bersama TVRI dan RRI: 100% Tahapan Intergrasi Newsroom
a. Membuat portal bersama Strategi terselesaikan, Tahapannya:
b. Membuat bank berita nasional 1.Integrasi Agenda Setting
¢. Melakukan kerjasama pemberitaan pada level agenda 2. Pertukaran Hak Siar Berita
setting 3. Akses Jalur Distribusi bersama

4. Bank Berita Nasional

5. Kebijakan Konten bersama

Department in charge: Direksi dibantu dengan Direktorat Pemberitaan
2. Ekspansi bisnis melalui electronic trading platform dan Antara Eyes

Sasaran jangka panjang kritikal berikutnya dari Perum LKBN Antara adalah mencapai kemandirian
keuangan yang kemudian diterjemahkan sebagai semakin mengecilnya kontribusi PSO dalam profil
pendapatan perusahaan. Kantor Berita Antara menargetkan bahwa pada tahun 2024, kontribusi
pendapatan komersial ada pada kisaran minimal 70 persen, sementara PSO hanya menyumbang 30
persen. Saat ini, komposisi pendapatan komersial dan PSO adalah 60:40.

Untuk mencapai sasaran tersebut, LKBN Antara berencana melakukan ekspansi bisnis dengan
mengoperasionalisasikan dua usaha baru yaitu electronic trading platform (ETP) — yang merupakan
kulminasi pengembangan pengalaman perusahaan menjadi penyedia data finansial selama 30 tahun
bersama Bloomberg dan Reuters — dan Antara Eyes — sebuah repositori berita foto, teks, dan video
sejak berdirinya Antara pada 1938 yang bisa dibeli oleh khalayak umum.

ETP sendiri adalah sistem elektronik yang digunakan oleh pelaku pasar sebagai sarana untuk

melakukan transaksi pasar keuangan. Pasar terscbut meliputi pasar uang (seperti Sertifikat Bank
Tndonesia, Surat Berharga Pasar Uang, Sertifikat Deposito, interbank call money, dI) dan pasar valas
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(seperti spot, forward, futures, swap, opsi). ETP akan menjadi platform bagi para pelaku pasar yang
disebut di atas meliputi perbankan, sekuritas, money broker, dil.

PROGRAM KERJA INDIKATOR KINERJA UNIT
1. Electronic trading platform: 1. 60% bisnis ETP mulai dapat dijalankan
a. Mendapatkan izin usaha dari Bank 2. Terintegrasinya Antara Eye dengan Antaranews.com
Indonesia pada bulan September 2022
b. Menjalankan bisnis ETP sesuai dengan
regulasi Bank Indonesia

3. 100% terselesaikannya Tahapan pengembangan
Bisnis Antara Eye
4. 100% terlaksananya Riset Pasar

2. Antara Eye:

a. Mengintegrasikan Antara Eye dengan
antaranews.com

b. Meriset pasar dan penetapan harga

¢. Melakukan canvasing layanan Antara
Eye

Department in charge: Direksi dibantu dengan Divisi Teknologi Informasi dan Divisi Layanan Media

dan Komunikasi.

3. Mengintegrasikan bisnis perusahaan melalui reorganisasi anak usaha dan kerjasama tingkat

klaster

Strategi repositioning anak usaha ini berkaitan erat dengan inisiatif penyediaan platform ETP karena
perusahaan berencana untuk menjalankan bisnis tersebut melalui anak perusahaan PT IMQ Multimedia
Utama — yang dalam beberapa tahun terakhir menjalankan bisnis media luar ruang. Dengan demikian,
Antara akan melakukan penataan ulang terhadap dua anak perusahaan eksisting dengan memindahkan
usaha bisnis media Tuar ruang ke anak usaha lain, PT Akuel.

PROGRAM KERJA INDIKATOR KINERJA UNIT

Reorganisasi anak usaha: 1. Terselesaikannya tahapan Anak usaha:

a. Menjadikan PT IMQ sebagai pelaksana 1) Aspek Legalitas

bisnis ETP 2) Rancangan Bisnis Baru Antara Digital Media

b. Mentransfer usaha dan kontrak dari PT 3) SOP bisnis

IMQ ke Antara Onsite/Antara Digital Media | 2. Terselesaikannya Prosedur pemindahan usaha dari
PT IMQ ke Antara Onsite/Antara Digital Media pada
Januari 2022

Department in charge: Direksi dibantu dengan Sekretariat Perusahaan dan Direktur Anak Usaha

4. Meningkatkan performa perusahaan melalui kepatuhan tata kelola dan inovasi yang
berkelanjutan

Pada tahun 2022, Perum LKBN Antara masih berkomitmen untuk terus melakukan inovasi
berkelanjutan untuk beradaptasi dengan berbagai macam perubahan pasca-pandemi seperti pola kerja
dan perilaku konsumen berita. Antara harus menyesuaikan diri dengan perubahan pola kerja dan
menyediakan infrastruktur yang tepat untuk memfasilitasi transformasi itu. Di sisi lain, perusahaan juga

akan menciptakan sistem yang kondusif untuk memacu inovasi dari karyawan yang ada.
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PROGRAM KERJA

INDIKATOR KINERJA UNIT

a. Mengintegrasikan Antara Virtual
Office System (AVOS) dengan sistem
digital perusahaan lain (customer
relationship management, pengelolaan
aset digital — SIMASET, dan e-proc)

1. Terselesaikannya Tahapan integrasi AVOS pada
Desember 2022

1) CRM

2) SIMASET

3) E-Proc

b. Mendesain ulang situs antaranews.com

2. Terselesaikannya Tahapan Redesign
Antaranews.com pada Desember 2022
Terselesaikannya Tahapan Redesign Antaranews.com
pada Desember 2022

1. Penetapan design

2. Pemilihan vendor

3. Pengerjaan

4. Trial

5. Launching

¢. Mendigitalisasi penerapan penilaian
kinerja yang sistematis

3. Terselesaikannya tahapan sistemasi PPK pada Juni
2022:

1) Diskusi dan Benchstorming terkait alur penilaian
2) Pembuatan modul

3) Trial

4) sosialisasi

5) SKEP pemberlakuan sistemasi PPK

d. Melaksanakan ISO Manajemen Mutu
dan Anti Penyuapan

4. Terselesaikannya audit 1SO 9001:2015 dan
37001:2016 pada Desember 2022

e. Melaksanakan penilaian maturitas
risiko

5. 100% Tersedianya penilaian maturitas risiko

f. Meningkatkan skor INDI 4.0 melalui
self assesment

6. Terlaksananya self asessment INDI 4.0 pada
Desember 2022

g. Menyiapkan masterplan teknologi
informasi

7. % Ketersediaan masterplan Teknologi Informasi

h. Menyiapkan penilaian IT maturity
level

8. % Ketersediaan penilaian IT maturity level

Department in charge: Direksi dibantu dengan semua Divisi

Peningkatan kualitas dan kuantitas sumber daya manusia untuk menunjang sasaran perusahaan

Perum LKBN Antara berencana untuk melakukan penambahan sumber daya manusia dalam jumlah
yang cukup signifikan pada tahun 2022 untuk mendukung inisiatif strategis lain, seperti
operasionalisasi bisnis ETP. Selain kuantitas, perusahaan akan terus meningkatkan kualitas karyawan
dengan berbagai pelatihan untuk menyiapkan alent pool dengan kompetensi yang telah distandarkan
yang nantinya akan mengisi posisi kritikal di Antara. Sementara itu dari sisi pengelolaan sistem, Antara
juga berencana untuk melakukan sejumlah perbaikan seperti penerapan otomatisasi penilaian kinerja

(PPK).
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PROGRAM KERJA INDIKATOR KINERJA UNIT

a. Meningkatkan kapasitas (capacity building) 1. 100% Tersedianya standarisasi kompetensi
sumber daya manusia untuk bisnis ETP SDM pada Oktober 2022

b. Menstandarisasi kompetensi sumber daya 2. Terlaksananya sosialisasi, monitoring dan
manusia perusahaan evaluasi atas Budaya Perusahaan

¢. Rightsizing dan penguatan SDM di seluruh 3. 80% Efektivitas Pelatihan terhadap
Indonesia dengan budaya perusahaan karyawan

d. Menjalankan Penerapan Penilaian Kinerja 4. 100% Tersedianya Talenta
Karyawan/Performance Management System 5. Terlaksananya pelatihan untuk

untuk mengembangkan kinerja pegawai dengan pengembangan wartawan pada Desember
berbasis kinerja 2022

e. Menyiapkan talenta perempuan pada level BoD-
1 dan menyediakan talenta millenial

f. Melanjutkan pengembangan LPA sebagai
learning institute bagi internal maupun eksternal

g. Melaksanakan blueprint pemenuhan amanat UU
Penyandang Disabilitas.

h. Mengalokasikan SDM untuk mengikuti
program digital talent making BUMN

i. Menyelenggarakan Pelatihan bagi Wartawan
baru yang dilakukan guna peningkatan jurnalisme

Department in charge: Direksi dibantu dengan Divisi Teknologi Informasi, Divisi Manajemen
Strategis & Riset Perusahaan, Divisi Media dan Komunikasi dan Divisi MSDM dan Umum

Memantapkan peran strategis dan komersial biro melalui re-classing

Peran Biro sebagai kantor perwakilan LKBN Antara di provinsi dan luar negeri dapat ditingkatkan
dengan membuat klasifikasi yang berpijak pada banyak aspek.

Peran kepala biro sebagai kepala kantor, pemimpin bisnis dan atau kepala redaksi perlu dirumuskan
beban perannya secara proporsional. LKBN Antara menyadari bahwa suatu daerah dan negara tidak
saja berpotensi strategis dalam aspek pemberitaan saja, melainkan juga dalam aspek bisnis. Terkait
dengan struktur organisasi dan peningkatan kapastitas SDM, biro provinsi dan luar negeri perlu
didukung dengan sistem kerja, tugas dan fungsi serta SDM yang fit dengan semua peran fungsinya
tersebut. Sehingga perlu dibuat program kerja yang terkait dengan pengembangan SDM di biro.

Biro yang memiliki tugas jurnalistik dan memiliki potensi bisnis yang cukup besar bisa dikembangkan
dan mendapat porsi perhatian yang cukup untuk diberi dukungan penuh dari sisi jumlah SDM.

PROGRAM KERJA INDIKATOR KINERJA UNIT
a. Mengevaluasi dan menetapkan klasifikasi biro 1. % Penyelesaian Konéep Pengembangan Biro
b. Mengukur kinerja Biro Provinsi dan Luar Negeri
¢. Memilih biro terbaik 2. Pengukuran Indeks Performance Biro

Division in charge: Direksi dibantu dengan Divisi Pemberitaan, Divisi Manajemen Strategis & Riset
Perusahaan, Divisi MSDM dan Umum
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D. KEBIJAKAN MANAJEMEN DALAM RENCANA KERJA ANGGARAN 2022

Tahun 2022, manajemen menetapkan kebijakan penganggaran dalam RKAP TA 2022 adalah:

Kenaikan pendapatan minimum (moderat) adalah 5,5% dari dari prognosa tahun 2021

Kenaikan beban maksimal adalah 5,1% dari prognosa tahun 2021

Rencana Pendapatan dalam RKAP 2022 sebesar Rp 387,93 Milyar adalah:

Porsi pendapatan PSO 41% atau Rp 158,2 Milyar

Porsi pendapatan komersil 59% atau Rp 224,95 M

Mengalokasikan anggaran lima persen (5%) dari total biaya human capital, untuk Porgram

Peningkatan kualitas SDM perusahaan berbasis kompetensi.

7. Mangalokasikan anggaran 3,04% atau sebesar Rp 427 Juta sebagai kegiatan program TJSL
tahun 2022 diprioritaskan pada Pilar Sosial dan Pilar Lingkungan menyesuaikan dengan
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB/SDGs).

8. Untuk kas operation perusahaan tahun 2022 positif Rp 24,7 Milyar

9. Tingkat pencapaian EBITDA Anggaran tahun 2022 sebesar Rp 36,89 Milyar

10. Tingkat pencapaian laba di tahun 2022 Rp 15,01 Milyar

11. Target atas cash flow akhir tahun 2022 Rp 106,86 Milyar

O v s A N

Pembiayaan program dan kegiatan yang terkait dengan Arah Kebijakan Strategis Perusahaan 2022 adalah
tetap menjadi fokus prioritas.

Untuk mempermudah pembuatan program kerja yang sesuai dengan arah strategi dan kebijakan perusahaan,
maka dibuatkan KPI yang bisa menjadi dasar pembuatan program kerja dan kegiatan agar menjadi terukur
dan terarah.

Dalam menjalankan aktifitasnya, setiap unit kerja diharapkan mendata personil cksisting, analisis
keberadaannya serta kebutuhan personil untuk menghadapi bisnis di tahun 2022 ke depan. Ajuan kebutuhan
personil atau SDM ini akan dianalisis kembali oleh unit terkait bersama direksi untuk kemudian akan
ditentukan kelayakan dan kesesuaian antara kebutuhan dengan kemampuan perusahaan.

Untuk mensinergikan kerja Pusat dan Daerah, telah ditunjuk 1 (satu) orang Koordinator Biro Provinsi yang
bertugas menjembatani antara kantor pusat dan kantor Biro Provinsi. Bukan saja komunikasi terkait
kebijakan, ketercapaian target tetapi juga mengkoordinasikan terkait pengembangan bisnis di Biro Provinsi

Terkait dengan Pembuatan RKAP, RIPP dan KPI, Divisi Manajemen Strategis dan Riset Perusahaan
berkoordinasi dengan Divisi Keuangan dan di bawah supervisi Direksi.

Untuk scgala yang terkait dengan SDM dan Umum, baik rekrutmen personil dan pengembangan SDM serta
kegiatan bidang Umum (pengadaan barang dan jasa serta pelayanan internal/operasional), maka
koordinatornya adalah GM MSDM & Umum.

Untuk segala yang terkait dengan Keuangan (Pelaporan, Aset, Pajak, Pencairan, dll), yang menjadi
koordinator adalah GM Keuangan.

Kebijakan pembiayaan pada tahun 2022 akan terkait pada inovasi, pengembangan bisnis inti,
pengembangan sistem, dan pengembangan talenta.

Untuk menyesuaikan sistem kerja baru pada tahun 2022, Anggaran infrastruktur akan difokuskan pada
penyediaan ruang kerja, clouds system dan alat kerja.

17




81

vAulg

[1S10WOoY] unguequiaw Jenuoy 13e] Bpe YBpIL ‘[ Jenuoy ewuseliay
mppndg | AILML LIIPUBLW BIBJAS °| uenuayduad ‘1 | 000°000°000°0S1 BUIASYY | uBSNINWRJ uejedepuad | -9
‘el1oy
uaquiad redeqos
OJUILIOYUAIS N (oguroxuoway)
uesenday el1ay Loquiad
eeluaw ynun upsenwaw yepn OSd
eAUUIN[QS UNye) ueseSnuad ueyeuesyR[AW
0OSd S31d wefep WEJEP BIENIY ISNQLOSIP
Suenio) Suek 10818) uep 1synpoid elroury ‘|
BOWOS TYNUIWI '€ HIIB B |
‘unye) ederaqaq
BuwIg[as Me[Iq uep (7107 unye) 10 A
— 8104 Suepiq OSd -- LIgjuau je)3unos
ruesyejad 1e8eqos ueinjelad epe eAuey i
eigjuy ueynfunuad jees) s104 Suepiq OSd
uesIIsewau euesyefod 1egeqas vieuny
ynun 133un yiqa| ueynfunuad mnyeSuow
SueA neye saidiag Suek 133un yiqoy SueA
yex3unos 1sengal neje saxdio g 1ey3unas
[ TR A 1sengar eAuepe epr] ‘g
‘ure| s19d
eIpow reAundip yepn Suepiq OSd ueueeluaw
uee Fuek 1sesfojunio) ndwew de33uep 'SI9d uejedepuad
JIqUId J ynsiewn| ueuele| yezowad uep erejuy ueduop ereles | Juepiq OSd 10} LIBp
mpjaang ueyeipaAus ueguap ueejrtoquiod ndwey uek uedunel euesyeod | uwdsaad (p avIDAS
uep RIRIUY Sa3DIUDAPD jesnd reAundwow ued 1edeqos neje aeApnu
BuIR)) aappipdwod | 1e3eqIs BIBUY ure| Brpaw BAUNOUnA[ ‘| ure| Brpow ps1 dy Jesaqes
mppadg ueypeSuiualy ‘| | uesad vAuSueiiy | 000°000°000°8S1 dqewrysyqg | ueynfunuag | OSd ueredepuag

2d nPEAN

ISESHIW BUBIUIY

Jnuneny [eIsuvulj

sedue(g

sedureqq

qRAUd ]

OYISL
EAMISLID ]

elioun] ueaeseg ON

:yejepe eAuueoulr undepy ‘ISBYOAPY UBp WNyNH Uep eisnuely eAeq
1qung ‘1snpoid ‘ueSuenay ‘siusig Bore dnyeoUSW Ul ONISTY ‘7707 unyel 143 uep elioy werdoxd eped ueiesepip gzoz unyer eped ueeyesniod oIS €4

NVVHVSNUAd VINV.LN OMISIY V.LAd NVA OMISIH T1J40dd A



61

ueyr[id SeURQUIAJAL' €
€] uemudey ueduap
1ensas eAuwie] 4.1

d.14 eipakuad
jO[s 881 IS1I5uawW

vAvig

ueuede] uentpuad Fuek nreq Joynaduioy
uejeredsiod uep eAuepe ueugunwiay|'g
USLINOP-UIWNOp d14
siusig ueydersiodwo'z JeyI9) ueueke] eipakuad B3y
uedue eyesn urz1 ueydjorad uedunuaday 11ep njes yefes 1edeqas 414
quiadud upynsewow | nyJuewad ejewr eigjuy epedoy musal | nieq swusiq
uep e ynum g ueduep Ip unInuat ueynfunuad ueyLaquIaLr Blesn izl uiofivyd
1SIOWOY JISUQUI BIBOIS ueeyesnad wnjaq eIsauopuy Jueq-"| ueyororad | Suippag o1u04193)2
mppad | 1ML IseIunuwoyIeg" | 1senday | 000°000°000°0€ BUIISHY eAujefen isesjjeuoisesadQ | -y
138un el1ounyiaq
NQS eAudueiy
VIS Buenjad tesaqiodwot
10818 11Q213N °S ue3uenay Fuek elioupy
vivluy depeyio) udwinnsul ueIesEpIaq ISBIdWNUAI
enu uedunuedioiey | esed ejojpSuad wysis eAuepe winjag ' |
uexpeyduiuaw uek ueguap eredou BB |
VIS UBNTISEWAN ‘¢ ueSunqny
neq ereSou BIRIUY UIB[OS UIR] BRI
el1oun] 1seIoWNUAL uedunqny ueSuop ewes el1oyaq
TENQUIBIA '€ eAugueny ¢ smun ueyijid eAuepy *¢
Tersuajod susiq T1eqo13 ‘BIBIUY
enrw ueelwad ynjun [eisugury eIRp ueSuop uerfequiad
uetfey uenyBRN ‘7 uee[ojaduad epe sney edue)
130j0ue) weep uejedepuad ueyojoiad
ueFuequofuad eledou uelod ue[[BIS eI
ynun OSH eAugue(iy 'z ynjun el ARGy ([1sowoy
uejedepuad ueideqas ‘Anuay enIW LIep ueuisuray| 'z uep uejedepuad
siustg uwyIselsaauiduaw | uep Sioquoolq ‘elg)uy ueduap | Fiaquioolg uasaad
ue-Jue — ueSuenay ueueke| ue3uop eures el1axoq ynun efioy enmu | 9) Jeju g1 dyy
quafudg esel erpakuad 1e3eqas [euoiserado eI ueysnIeySuow 1rep ef1oy JBSaQas AluLay
uep 130]0UY2)/S1USIq euresel1oy Suek ueanjesod uedunqny uup S1quioog

nPEAA

ISedpu vuedudy|

Joeaeny

yeduwe(

[eisueuLy
yedwe(g

qeqaiud g

ONISLY
CADSLID]

glioun| urivseg

ON




eSI[RUR UBMR[DIN b PESIV RN erejuy ynpoid 1jaquisw
"UNI BIBOIS ISBN[BAD stuey UBIMSIY BIBIUY
uep Sunojiuow ueeyesnIag ‘¢ uedFuejod jenquiour
ueynNRAA "€ uemeAIRY Fuek (JAdd) 1eqeyesIag
‘uedSuejod ueduenay ueSueinduad yepn Suek sendey ‘g
uendurewoy] ueduap uen[eaW ureyesniad wapued
1eNSos UeueAe| esyedia) ueuRAR| I[OQUISWU JNjun BSew
sTusIg ueyIensaAudy ‘7 UBBYBSIIO] ‘T ueiedfue ueSueanguad | eped erejuy
ue-Sue -resed uosiod ueynye[ow uedduejad ueueke]
quiaguad ugymngey ueduop 0€ 1Bsaqas jenquiawt Suek g1-p1ao) ynpoad aJsAnu
uep rensas ynpoid 1seaout redeoia) yepn 1eqDe uelwouoyalad efaey ek 9'p9 dy TeSaqos
J1s1awoy uep ueGuequaduad ueyedepuad eAuyrequiow winjag [ | uneySuelssy | SO ueredepuad
XA UBNMBION “[ 181 ‘T | 000°000°000°81 [BUINSHY JepLL Bl | p-d

“jo3.8) medwegou
Suek ueresewoad
eSeud) 13eq
ugyequie} Juussul
URLIOQUIDIA] *G
“resed

eke1q 1SURISO

eIy npoid 1jaquidtu
uepnsey uedSuerad
JENQUISW SBIRQID)

Fued seIQON ‘€

IId

ure] NINNd

ewesioq ueekeiquiad

ISEAN I BUBIUNY

neeny

Neduwe

[eIsuRuLy
yedwe

ensos Juek ueveleiquiad
ueyid ueynuRUAW
wn[aq UeeyesSnIdg'7
d1d ueueke|

erpoAuad 1peluaw

mjun g uexdeionp
Suek jeIeAS IYNUALUALL
eSes ueeyesniad’ |
HLAREIT]

qBqaAud g

ONISI
BMISLIdJ

elioup] uvaeseg

LU



1T

eAeIg

Jld

nPEA 1SednIu BueIudYy

Jejieny

yedure(q

|eIsuviy
yedweg

qeqaAud g

CASLID ]

UBM[ERN 7 epedoy ueyeqniod depeyio) wepep
‘s10d Suepiq yeyurowad ISBS1|BISOS BAUSURINY| uexydejanp
0Sd ewesel1oy | uesad eAutuiuiw BRI | Fuek
uerfuef1od venusazod | ueypeqryedusw (1spy-181)
1edaoredwow Sued BIRIUY vLud) uep
ynun 120z ueejoquiad NET wniog yajo ue | uejereisiad
1 MLP/S0Z0Z+ ML | 1synpoad ueduop JRURSYR[Ip/UBYRUBOUDLID ueduap ISEYLJLIIA SOJO]
eped NINNF-Y uep yeyuLowad yepns Sued ueluop | 1Mpordip | ¥IAAQ %06 19848}
uee ojuroyway yeyrd ISEIUNUOY epaqiaq Sued ewa) | Suek gjuaq uesuap OSd
I2qUID ] ueduap Jisuayur Juek vwa) uep SIS UBYRqNId | BIRJUR UBIR ©)LIq Selfeny
000°00S €€ mpend Jejuoy UBNMB[IIA T | UBTENSaseplay | 000°000°000° %1 BUI)SH | NSISHRPNOH ugynuawdd | 9-y
"S9301J BULIOIUOJA
N /(0dnN)
p1ao) uguedueus g ruapued 1senyis jeqoyje
Jiun) ueymuoquiad ueejLdquiad [euorsesodo
UBp UIsyeA wiefep ueMsay ‘g
ueBURSHR[d] b edrenjoy/uedunyur] Lep
(11p se8m jems 61-AIAOD Sele vIRuy
‘ursyea) ueindijod euemad edutedediag, |
ugeuesyejad HLIREIL|
eped soyoid ueinie
yninjas pnyisuat rwopued ueyeuaIBNIp
(epns UBMELIEM uemulIem By
URNISBUWON € JeseIRASEW Fuens uese)eqioady ‘7
1wapued esew eped epeday Tudy
uwndrjod [euorselado ISBULIOJUT SNIB - enuep sporrad eped
wnw Ty werep yejupouwad eAuSueanyioq 1sympoud yejumnf 1sexore
uep uermye myejeSuowr | 13eq yedweplaq uejedaay uep uensed
INASIN yepns uemeliem Suek eju1eq -yepuay ueyjeqR{EsUaw
‘naxII ugynsewely ‘7 | 1synpoad nyjejad e83uryos ung -
IsesijeaI uep | 1eSeqas eRUY 1o\ eped rueSueyepue)rp UBMEBLIEM
uee ©IL12q ynpoid eueoUl NET W TWISaI TIeq B)LIaq 0Sd
JIqUID depeyao) Sunroyuow siorens uerad 0Sd enIaq jadre], | 1synpoad e ©jLIaq Yyepunl
000°000°096 mpyaa( uBEPN | eAuSueInyIag | 000°000°000°€ dewadysyq | Auuniudpy | 398.1e) usynuawa g

elioup] ueaeses

ON



(44
4.1
uep yusijeumnf
wn{ny NN ueynjedoy
uered3uejad depeqio) wepep A.L1 (1N vep yusijewn(
1suajodiaq Suek BIRIUY N1 ueange depeyra) | ueyiEniow
ejaq ueSuneAuad | wniag uerepuad yepuar Suek uemelrem deS8uerp
wefep mpjepal uerad | eAuSuermyieg 7 ueweyewad jeydur ], uek
wnuwip) ueyIeNSuIudA 7 ‘erejuy sewdu] | ueejroquiad
uep H.LI uep siad NE2T wniad feqiye
‘NASIN N1 Weep wnyny Yo10 UBYLIaqIp HLI elRjuy
‘u ueseSouad uep |  Suek 1sewiopul nn ueeuesyepod weep depeyo) nyeq duek
vduenay ueynjedoy efeyreq | depeyie yrqnd ueasyeuad ueye[Rsay uejednd wnyny depyy19)
000°000°0S 1 mpppng BIROOS UBYNE[dd "] | ueeleosadoy] °[ ewid)sy g 1SU210 ueynmeday | LY
“10)RY1JLIDA
uep urmelem ered
ymun OSd eiaq uexdejanp
ISDY-ISIY UBP BLId) yepns guek ewa) uep '0Sd
JEd19) [SBSI[RISOS ISD[-1STY $BJR ISNQLUSTP vurese(10y
uep SIusd) ueguiquig jeyeIRASELL uep 1synpoid eueoual uawinyop

eAeig

nEAA

ISenIu BuRIUIY

Jueeny
yedweq

|eIsueuLy
yedweg

qeqoAud g

OIS
BMNSLId]

elioun| uvaeseg

ON




Dari profil di atas, peta risiko dapat digambarkan sebagai berikut:

Konsekuensi/ Dampak (D) i Konsekuensi/ Dampak (D)
R 1 2 3 4 5 i 1 2 3 4
| Sangat 5 o = ",' : | Sangat 5 K
S Besar S Besar &
J % Besar | 4 - - - - g Besar | 4 - - -
5 o
nol : i R4
g Sedang | 3 - - - - = 1 Sedang | 3 R-7 R-5 -
Peopgl g R6
Kecil 2 - Kecil 2 R-3
Sangat 1 & Sangat .
Kecil Kecil z
Inherent Residual

Kriteria kemungkinan:

Kemungkinan Terjadi (Likellihood)

Penjelasan
Tingkat Kriteria
Kuantitatif Semi Kuanfitatif Indeks Frekuensi Kualitatif
2 T Lebih dari 1 kali per bulan
5 Hampir Pasti | Sering teadi, diperkirakan muncul dalam | o) 1ebih dari 12 kali per 90% - 100%
keadaan yang paling sering terjadi tahun
K : Kemungkinan besar terjadi dengan mudah, : : i
4 ungk mungkin muncul dalam keadaan yang Let_nh g kz.lh peztabam 60% - 90%
Besar i 2 e hingga 1 kali per bulan
paling sering terjadi
z Kemungkinan terjadi dan mungkin telah 1 kali per 5 tahun sampai 1 o/ _ (00
3 B terjadi/ muncul di sini atau di tempat lain kali per tahun Ab-as
Kemungkinan Belum pernah terjadi, tetapi bias muncul/ s
2 Kecil torjadi pada suatu waktu 1 kali per 10 tahun 10% - 40%
. .. | Dapat diperkirangan tidak akan terjadi atau Kurang dari 1 kali dalam 10 s
L | Jarang Terjadi | ™, 4 oriadi saat keadaan yg ekstrim. Tahun Kurang dari 10%
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Kriteria dampak:

b meen s

Tingkat 'F‘«fn’:f:f; Operasional Strategis Reputasi * Hukum Keselamatan | SDM
5 Rp10 Milyar Kegiatan Proses | Gagal/ 1. Pemberitaan 1. Karyawan | Meninggal Karyawan
atau lebih Bisnis Utama memberikan dengan tone yang divonis | dunia/ cacat diberhentikan
terhenti lebih dampak sangat negativ di semua pengadilan total dari status
dari 2 hari. serius terhadap media tier satu* karena karyawan
pencapaian dan menjadi tindak
sasaran perbincangan pidana oleh
Perusahaan utama di media pengadilan
sosial (trending 2. Harus
topic), mengembali
2. Berdampak kan kerugian
signifikan bagi 3. Putusan
reputasi hukum dan
perusahaan, seperti | denda yang
blacklist dari mitra | signifikan.
perusahaan lain

4 Kurang dari Kegiatan Proses | Gangguan/ 1. Pemberitaan 1. Karyawan | Cacat pada Pemberhentia
Rp10 mliyar Bisnis Utama memberikan negatif beberapa divonis bagian tubuh, n dari status
sampai Rp2 terhenti antara 1 | dampak serius media tier satu dan | pengadilan luka/ sakit karyawan
Milyar sampai 2 hari terhadap menjadi 2. permanen,

pencapaian perbincangan di Pelanggaran | penyakit kronis
sasaran media sosial peraturan
Perusahaan (jumlah unggahan | yang berat.
kurang dari Ligitasai
1.000), yang berat di
2. Berdampak Pengadilan
serius bagi reputasi | Negeri
perusahaan, seperti
dikeluarkan dari
daftar rekanan
mitra perusahaan
lain

3 Kurang dari Kegiatan Proses | Berdampak 1. Pemberitaan Pelanggaran | Luka/ sakit Pembebasan
Rp2 Milyar Bisnis Utama sedang terhadap | negatif di satu peraturan yang dapat dari jabatan
sampai Rp500 | terhenti lebih pencapaian media tier satu dan | yang serius disembuhkan
Juta dari 6 jam sasaran menjadi atau dengan

sampai kurang perusahaan perbincangan di pengaduan perawatan
dari 1 hari media sosial dengan medis secara
2. Berdampak kemungkina | intensif
serius bagi reputasi | n putusan
perusahaan. hokum dan
denda.
Penyidikan
serius oleh
pihak
berwenang.

2 Kurang dari Kegiatan Proses | Berdampak 1. Pemberitaan Pelanggaran | Luka/ sakit Penurunan
Rp500 Juta Bisnis Utama ringan terhadap | negatif di beberapa | peraturan, ringan yang golongan ke
smpai Rp50 terhenti lebih pencapaian media di luar isu hukum dapat tingkat yang
Juta dari 1 jam sasaran kategori tier satu dan disembukan lebih rendah

sampai kurang Perusahaan 2. Berdampak ketidakpatuh | dengan rawat untuk paling

dari 6 jam ringan bagi an ringan jalan atau P3K | lama satu
reputasi tahun
Perusahaan.
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Tingkat ‘;&m Operasional Strategis Reputasi * Hukum Keselamatan | SDM
1 Kurang dari Kegiatan Proses | Dampak 1. Pemberitaan Pelanggaran | Luka/sakit Penundaaan
Rp50 Juta Bisnis Utama terhadap negatif di satu peraturan ringan dan kenatkan
terhenti kurang pencapaian media di luar dengan ketidaknyaman | golongan
dari 1 jam sasaran kategori tier satu peringatan an yang dapat
Perusahaan 2. Berdampak ringan atau diabaikan
dapat diabaikan | ringan bagi pengenaan
reputasi denda ringan

F. PENGUKURAN KINERJA OPERASIONAL

Dalam pelaksanaan kerjanya, Perusahaan maupun susunan organisasi yang menyertainya (Direktorat, Divisi,
Biro dalam dan luar negeri dan Departemen) akan diukur kinerjanya dengan beberapa ukuran.

Ukuran KPI berbasis perspektif yang telah ditetapkan oleh KBUMN.

KPI ini sama seperti yang selama ini digunakan untuk mengukur kinerja organisasi dan berdampak
kepada pemberian jasa produksi serta kenaikan pangkat/golongan.

Leading Sector atau Divisi Pemangku Pengukuran Kinerja ini adalah Divisi Manajemen Strategis.
Hasilnya akan disampaikan ke Direksi (BoD) serta ditembuskan ke Divisi SDM dan Umum untuk

ditidaklanjuti.

G. PENUTUP

Demikian Management Letter ini dibuat untuk menjadi pedoman penyusunan RKAP 2022 bagi Dewas,
Anak Perusahaan, Divisi, serta Biro. Atas kerjasama semua, kami ucapkan terima kasih.

Tembusan:
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1. Dewan Pengawas Perum LKBN ANTARA
2. Direksi Perum LKBN ANTARA
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